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KATA PENGANTAR

Segala puji hanya Allah SWT. Rabb semesta alam, dengan kasih sayang-
Nya, Dia menuntun manusia untuk tetap beraada dijalan-Nya yang lurus, jalan
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kepada Rasul-Nya yang paling mulia melalui malaikat yang mulia. Oleh karena itu,
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pemimpin umat akhir zaman. Berkat beliau para sahabat, tabi’in, tabiut tabi’in serta

orang-orang sholeh, kalam1 h
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vrtyiol. i ol A sy o ol i
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PEDOMAN
Transliterasi adalah pe i abjad yang satu keabjad lainnya.
Yang dimaksud dengan tr atin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
el B MK A DA LR v,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan

bersama (SKB)Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,

masing-masing Nomor:158 Tahun 1987 danNomor: 0543b/U/1987.
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Singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau nama Sahabat,
sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebutmenggunakan “swt”, “saw”, dan “ra”
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai acuan
dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis karya tulis
ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang

diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang

pedoman tersebut.

CCs

PedomanTransliterag : ib;rdasar Kﬁ ;Menteri Agama dan Menteri
e \‘, P

Pendidikan dan Keb &@3% RI No. 158 Tahun 1 E&;NO 0543b/u/1987.

1. Konsonan 8

Huruf-huruf l\ asa Arab yarléd\ltfﬁlltera&kan glam huruf latin sebagai
berikut:
I:a o= d gk
<:b L:t d:1
<ot L:z pim
STIBA MAKASSAR
c:h sy <:F 2:h
¢ :Kh oS 3:q gty

2. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (fasydid) ditulis rangkap



Contoh :

44384 = muqaddimah

5554l A8l = al-madinah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah _ ditulisa contoh 1%
kasrah . ditulis i contoh a5
dammah ' ~contoh &

b. Vokal Rangkap / : \ 'ﬁ . S R »-
Vocal Rangkap. \é[?l ah dan ya) ditulis “al"(g’&
Contoh : % = kaifa >

Vocal Rangka% é athah dz{: !dtuhs au’ c
2

Contoh :J3 = Qaula J e

4. Vokal Panjang (maddah)

5 (dammabh) ditulis @ contoh: ejh =‘uliim
SFBA MAKASSAR

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

Contoh : 42841 484 = Makkah al-Mukarramah

LUl A a0 = al-Syar-ivah al-Islamiyyah

Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

8300y 4 880= g Aukitmatul- islamiyyah
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&

b 5l A8 = alsunnatul-mutawatirah
6. Hamzah.
Huruf Hamzah( ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
Tanda apostrof ( *)
Contoh
okl =Iman, bukan Tman
FAYIECI ittihad al-ummah, bukan ‘itti had al- ‘ummah

7. Lafzu’ Jalalah .y

\ g
n o\& SodEI A
Lafzu’ Jalalah (kata/a),y; erbent m&{mna ditransliterasi tanpa

7 =5

hamzah.

[ &
Contoh : =
\ | <\’
e ditulis: \@ ah, bukan AbdAllah . «\
- 2

\

A4\ ditulis: Jarullah.

8. Kata Sandang “al-*.

a. Kata sandang “al-““ tetap d a kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun sya
contoh:
“STIBAMAKASSAR
e il ddi = al-siyasah al-syar’iyyah

b. Huruf “a” pada kata sandang “al- tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.

Contoh:

C,sé)jui" = al-Mawardi
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& 5Y1 = al-Azhar

30 3aiall = al-Mansiirah

c. Kata sandang ““al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an” ditulis
dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Kartm

Singkatan :

\

_ 2 )
swt= subhanahuwata’ala\ " »* )¢

A N4
ra.= radiyallahu ‘anhu 2l
=35

QS. = al-Qur’anS \

Uu = Undang-Un%

M. = Masehi

saw= sallallahu ‘alaihiwasallam
\

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbi

Cet. = cetakan

“STIBA MAKASSAR

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama :Muhammad Dimas Wibawa

NIM : 151011147

Judul :Tuntunan Penggunaan Pengeras Suara di Masjid dalam
Tinjauan Hukum Islam (Studi Kep. Dirjen Bimas Islam No.
KEP/D/101/1978).

Islam merupakan Agama yang sempurna. Segala sesuatunya diatur dalam
Islam. Mulai dari tata cara beribadah (Habluminallah), hingga hubungan kita
sesama makhluk (Habluminnanas). Indonesia merupakan Negara dengan jumlah
penduduk Islam terbanyak di dunia. Dengan melihat kenyataan yang ada di
Indonesia, yaitu dengan Negara dengan jumlah penduduk Islam terbanyak di
Indonesia, tentu ada beberapa aturan yang diterapkan harus sesuai hukum Islam
yang berlaku. Meskipun Indongsia Neg ﬁ%emokrasi yang tidak menjadikan
Hukum Islam sebagai da Nr\‘l"i nya, a e&ai)i;ﬂpasti ada aturan-aturan Islam

)

Beberapa silam, pemerintah Indones hadapkan dengan kasus
adanya pro dan kohtfa ferhadap pénggunaa pengeras ﬁ%é di Masjid. Disebabkan
karena adanya mé“u 0. atau, lapora ang pengg naan pengeras suara yang
apakah ada aturan yang ditetap ntah. Ada beberapa masyrakat yang
mengeluhkan hal tersebut, di s suara yang ada di masjid terdekat,
tidak sesuai dengan apa ya gan kata lain sangat mengganggu
al itu, pemerintahpun langsung
bengeras suara yang tertuang dalam

78 tentang tuntunan pengeras suara

orang disekitarnya. Setela
merespon dengan mengeluark
Instruksi Dirjen Bimas Islam
di masjid.

Dalam aturan tersebut diputuskan beberapa point untuk mengontrol

pengeras suara yang ada di masjid, langgar, dan musala. Diantaranya bahwa zikir,
dikummandang el scorang in yang mer aranya, iperbolehkan

memutar bacaan quran beberapa menit sebelum ditunaikannya salat.

Dalam tinjauan hukum islam, tentunya zikir, azan, mengaji, dsb. Merupakan
bentuk beribadah kepada Allah SWT. namun, tetap ada aturannya dalam agama
kita. Dan alangkah baiknya kalau kita merujuk kepada Al-Quran dan Al-Sunnah
sesuai dengan pemahaman salaful ummah dalam menetapkan sebuah hukum.
Apalagi dalam ranah ibadah.

Dalam aturan tersebut penulis menganggap ada beberapa keputusan yang
kurang tepat diambil dalam surat edaran tersebut. Seperti membolehkan memutar

X1v



bacaan Al-Quran beberapa menit sebelum azan salat dikumandangkan, dsb. Jadi
perlu diperhatikan dan dipertimbangkan secara seksama ketika hendak
memutuskan sebuah aturan untuk diterapkan dalam kehidupan beragama dan
bernegara.

STIBA MAKASSAR
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan alam ini untuk melayani kepentingan manusia. Dalam
rangka menyelenggarakan kekhalifahan di muka bumi, Allah telah menundukkan
alam semesta demi kemaslahatan manusia dan demi kemudahan mereka dalam
menjalankan peran besarnya, menjadi seorang pemimpin dimuka bumi. Tidak dapat
dipungkiri bahwa manusia adalah makhl E/‘yang telah Allah istimewakan dari

¢ ¢>
i A,lﬁll; SWT. tidaklah menciptakan

seluruh makhluk yang

)7
manusia dan menngérakl nnya dari seluruh Efgyang ada kecuali untuk
SN 2

sebuah tujuan ya , besar dan misi yang agung. T¢

2
menginformasikanhya dengan safigat jelas.|Dalam Q. Zariyat/51: 56.
g ‘\g’iﬂ g gat] R b y
- 2

V) oy g s g

-

Terjemahnya:
“Dan aku tidak men
mengabdi kepada-Ku.”

anusia melainkan supaya mereka

Dari ayat tersebut jel iciptakan untuk suatu tujuan yang

besar dan sangat mulia. Allah SWT. ingin memuliakan hamba-hamba-Nya yang

Allah SWT. tdk membutuhkan hal itu sedikitpun dari hamba-hamba-Nya. Akan

tetapi ibadah yang Allah SWT. perintahkan kepada kita adalah untuk kebaikan diri

kita sendiri.

'Kementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2007), h. 523



Dalam konteks hubungan dengan Rabb-nya manusia adalah hamba Allah
SWT. Sedangkan dalam konteks hubungan dengan alam semesta (kaun) ia adalah
khalifah. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tujuan hidup manusia adalah
menunaikan penghambaan dan pengabdian dalam makna yang luas kepada Allah
SWT. Sedangkan perannya di muka bumi adalah sebagai khalifah (pemimpin) di
alam semesta ini. Dalam pandangan Islam manusia adalah makhluk yang istimewa,

makhluk yang sangat dimuliakan. Allah telah mengisimewakan, memuliakan dan

¢ Cs
,agama yang di ridhai oleh Allah
~_

mengutamakan manusia di atas n\akhluk m ‘/lrilﬁluk-Nya yang lain.
N

Islam itu hanya mengurus m: i da Allah saja yaitu ibadah Mahdah
tadi dan Islam tidak berhak 1 as kehidupan yang lain selain ibadah
Mahdah tadi. Jadilah kerangka berpikir bahwa Islam terbatas pada sekedar

“STIBA MAKASSAR" ™

dalam firman-Nya Q.S Al-Maidah/5:3.

s ) 280 Ly san 1S Sy 180 K0 21T 44
Artinya:

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama
bagimu.

?Kementerian Agama R1, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 107.



Islam itu luas, sangat luas mencakup seluruh aspek kehidupan manusia.
Tidak ada di dalam kehidupan manusia, hal apapun itu yang lepas dari perhatian
Islam ini. Semuanya selalu diperhatikan oleh Islam, semuanya selalu berhubungan
dengan Islam. Islam pun adalah sebuah din yang merupakan rahmat, anugerah bagi
seluruh alam bukan hanya untuk orang-orang muslim tapi juga untuk orang-orang
non-muslim. Dalam Islam, non-muslim diperbolehkan dan diberi hak untuk

beribadah sesuai dengan keyakinannya namun dalam berinteraksi dengan

<

[ 'IL

S
oleh Islam itu sendizi;f ilah sedikit bukti bahwa T¢ ﬁ\ﬁdak hanya milik orang

muslim tapi juga
\

seluruh alam. Banyak fakta) v: kita dapatkan tentang
3 T\
kerusakan yang terjadi ke

i muka bLHHrt'f'dilseluruh as
.

kepada Allah dan Rasul-Nya tentu

kehidupan manusia.

Kita sebagai umat m
meyakini bahwa apa yang dis h lewat firman-firmanNya dan apa
yang disampaikan serta yang ullah adalah suatu kebenaran yang
tidak terbantahkan lagi. Rasulullah dengan dibimbing Allah melalui perantara
wahyu dan malaikat-malaikat-Nya telah mencontohkan sebuah pola hidup yang
ibadah tapi juga mengenai masalah aspek kehidupan manusia lainnya termasuk
aspek politik. Rasulullah bersama umat-umat Islam terdahulu telah melukiskan
sebuah lukisan sejarah dengan tinta emas yang tidak akan pernah bisa ditandingi

oleh umat manapun. Fakta menunjukkan bahwa Islam dengan sistem

pemerintahannya, sistem ekonominya, sistem muamalahnya mampu membawa



manusia kepada sebuah zaman keemasan dimana kesejahteraan, kedamaian dan
kenikmatan serta kenyamanan hidup bisa dirasakan secara merata oleh seluruh
manusia yang bernaung di bawah panji Islam. Rasulullah mencontohkan bahwa
Khilafah adalah satu-satunya lembaga kenegaraan yang ada dalam Islam dan
Khalifah adalah satu-satunya pemimpin umat Islam yang mana keduanya
melaksanakan hukum Islam secara kaffah tanpa terkontaminasi oleh hukum selain
Islam apapun itu. Tentunya Rasulullah mencontohkan seperti itu bukan tanpa

bimbingan dari Allah Yang Maha Mengeta

%e galanya. Karena Allah tahu bahwa

¢ ‘s c . . .
membawa kebaikan bagi manusia.
~_

Allah. Sebagaimanac, a-Elpm firman-Nya Q.S Al-

0

)

)
Itulah yang dituruk{???,
SN 2
—_)N
\

Maidah/5:47:

N\
\3 3z 2 ‘,} ;;’é-é\%/?/f’o}“tf«a//
o Osaaldl 15 Eldyle {f‘-irg-éwﬁ

Artinya:
Barangsiapa tidak
Allah, maka merek:

ra menurut apa yang diturunkan
rang yang fasik.

g kerusakan yang terjadi di muka
bumi ini di seluruh aspek keh semua tidak lah lepas dari akibat
akan hukum Allah yang ditinggalkan. Melaksanakan hukum Allah, syariat-Nya
STEBA MAIKA S SoARes s
buruknya. Kita yang sudah menyadari akan hal tersebut apakah akan diam saja dan

tidak peduli? Kita sadar bahwa seluruh kerusakan yang ada terjadi karena manusia

kebanyakan telah meninggalkan hukum Allah dan mengingkarinya maka satu-

SKementerian Agama R1, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 116.



satunya jalan real adalah dengan kembali kepada hukum Allah secara kaffah. Bukan
hanya menjalankan perintahnya tentang ibadah mahdah saja tapi juga taat akan
perintahnya mengenai seluruh aspek kehidupan kita yang harus dihukumi dengan
Islam tanpa terkecuali. Islam akan menjadi rahmat bagi seluruh alam yang
sesungguhnya dan ridha Allah akan datang dan kerusakan yang ada pun bisa
dihindari dan dihilangkan. Intinya adalah kita kembali kepada hukum Allah secara
kaffah dan menghukumi diri, kehidupan dan segalanya dengan hukum Allah.

El,flh awal karena berikutnya kita akan

Walaupun terasa menyakltkan tapi itu han
&ang lu sa. 1.

merasakan kenikmatan la r\pa 1asa.
\\ P
Dalam al- Qu &@ dlS serta Ijma sahab i-t\apmbah lagi dengan apa-apa

yang dicontohkan ol ' asulullah melalui lisan dan
)

dengan non-muslim, dll. Is] dan batasan tertentu akan hal-hal
tersebut yang tidak boleh d muslim dan non-muslim. Fakta
sejarah dan realita telah mg ilenyampaikan kepada kita bahwa
orang-orang muslim dan non-muslim bisa hidup berdampingan dengan tenang dan
“"STIBA"MARASSAR
Beberapa waktu yang lalu di Indonesia di tahun 2018 muncul polemik yang
berujung kepada perdebatan masalah azan, sebagaimana diberitakan oleh situs
Kompas.com bahwa:
“Seorang wanita bernama Meiliana divonis 18 bulan atau 1,5 tahun penjara
oleh majelis hakim di Pengadilan Negeri Medan, Sumatra Utara, Selasa

(21/8/2018). Warga Tanjung Balai, Sumatra Utara, itu dinilai terbukti secara
sah dan meyakinkan melanggar Pasal 156 KUHP tentang penghinaan



terhadap suatu golongan di Indonesia terkait ras, negeri asal, agama, tempat
asal, keturunan, kebangsaan atau kedudukan menurut hukum tata negara.”

Kasus Meiliana yang tersebar di tengah-tengah masyarakat, langsung
memicu kemarahan masyarakat sehingga rumah Meiliana serta sejumlah kelenteng
dan vihara umat Hindu sempat menjadi objek kemarahan pemuda Tanjung Balai
saat itu. Perkara ini kemudian dibawa ke meja hijau hingga pada akhirnya majelis
hakim Pengadilan Negeri (PN) Medan menjatuhkan vonis 18 bulan penjara kepada
terdakwa.

Kasus Meiliana bila d{&ang dar cs%-rhukum yang berlaku di Indonesia
tentang kebebasan b rw/{entu telah 1’1"1é1 "\;r‘e‘lturan kebebasan beragama

<
3 € '- 2,
setiap individu di '&Iﬁ ¢sia. Sebagaimana dise dalam undang-undang

beragama bab 2 tentang hak & QW&J jiban pasal 4 bahwa:

3 T\
“Setiap oraréq)ér k mem dan berib ah menurut agamanya.”

Berdasarkan kasus d a, pemerintah tentang pengaturan

penggunaan pengeras suara tertuang dalam instruksi Direktur
Jenderal Bimbingan Masyar erian Agama nomor KEP/D/101/
1978.

Dalam aturan ini mencakup beberapa regulasi diantaranya bahwa pengeras

S B3 8 Ve DA 50 A s s

Selain itu, pengguna pengeras suara diminta tidak meninggikan suara doa, zikir dan

“Kompas.com, “Kronologi Kasus Meiliana yang Dipenjara karena Keluhkan Pengeras
Suara Azan”, Situs Rsmi Kompas. https://regional.kompas.com/read/2018/08/23/15053451/
kronologi-kasus-meiliana-yang-dipenjara-karena-keluhkan-pengeras-suara-azan (1 Maret 2019).

SUndang-Undang RI, “Rancangan Undang-Undang Republik Indonesia Tentang
Kerukunan Umat Beragama”, (Jakarta: Menteri Hukum dan Ham Republik Indonesia 2011), h. 3.


https://regional.kompas.com/read/2018/08/23/15053451/

salat. Pada instruksi tersebut, menyebutkan bahwa hanya suara azan yang memang
harus ditinggikan.®
Tentang pelaksanaan Instruksi Direktur Bimbingan Islam Nomor
KEP/D/101/ 1978 tentang tuntunan penggunaan pengeras suara di masjid, langgar,
dan musala oleh Kementerian Agama Republik Indonesia berbentuk surat edaran
dengan nomor surat: B. 3940/DJ.11I/Hk.00.7/08/2018 menyebutkan pada point A
tentang pengertian pengeras suara yaitu:
Pengertian pengeras suara di sini adal ll/gerlengkapan teknik yang terdiri dari

microphone, amphﬁer,&g speaket ~dan k(abel-kabel tempat mengalirnya
”
4

arus listrik.” /
R AN . ~p
Demikian juga-disébutkan pada point D ang,syarat-syarat penggunaan
~2

(%N
\/\7

pengeras suara di

<

Dari tuntunxD bi, suara azan sebagai tanda m <g)ﬁ:nya salat memang harus
ditinggikan pnaan Pengefas Suara untuknya adalah
tidak dapat diperdebatkan. Yang perlu diperhatikan adalah agar suara muazin

tidak sumbang dan seb renak; , dan syahdu.?

Dari uraian di atas, je zan di Indonesia tersebut lahir dari
hukum Islam yang diterapka ndonesia. m Islam yang diberlakukan bukan
hanya sekedar yang diformulasikan dalam kitab-kitab fikih mazhab saja, karena
terbuka peluang bagi para mujtahid untuk merumuskan berbagai produk pemikiran

STIBA MAKASSAR

®BBC News Indonesia, “Pengeras Suara Masjid Jadi Polemik, Pemerintah ‘tak bisa
intervensi’ ““ Situs Resmi BBC.Com. https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-43473237 (1 Maret
2019).

"Kementrian Agama RI, Surat Edaran B. 3940/DJIII/Hk.00.7/08/2018 Tentang
Pelaksanaan Instruksi Dirjen Bimas Islam Nomor KEP/D/101/ 1978 tentang tuntunan penggunaan

pengeras suara di masjid, langgar, dan musala, (Jakarta: Direktur Jenderal Masyarakat Islam,
1978), h. 4.

8Kementrian Agama RI, Surat Edaran B. 3940/DJ.III/Hk.00.7/08/2018 Tentang
Pelaksanaan Instruksi Dirjen Bimas Islam Nomor KEP/D/101/ 1978 tentang tuntunan penggunaan
pengeras suara di masjid, langgar, dan mushalla, h. 7.


https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-43473237

hukum Islam, karena masih ada tiga jenis produk pemikiran hukum Islam yaitu:
Fatwa keputusan pengadilan agama serta undang-undang negara yaitu peraturan
yang dibuat oleh badan legislatif yang mengikat kepada setiap warga negara.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis berkeinginan untuk meneliti
hukum tentang aturan penggunaan pengeras suara di masjid yang dimuat dalam
sebuah skripsi yang berjudul: “Tuntunan Penggunaan Pengeras Suara Di
Masjid Dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kep. Dirjen Bimas Islam No.
—
\B\ CCs <

. 2
‘e \\C

Guna mengeéh\g?’amh lanjut pembahasalr r-kag aturan ini, maka dari itu

KEP/D/101/1978).”

B. Rumusan Masalah /\

gang diajukan adalah sebagai %

<
1. Bagaimana fiki haz n? I I (

2. Bagaimana fikih tentang mengeraskan bacaan al-Quran?

pertanyaan peneliti

3. Bagaimanakah tinjauan an penggunaan pengeras suara di
masjid?
C. Pengertian Judul dan Ru
Menyadari luasnya ruang lingkup hukum Islam dan pentingnya pembahasan

untuk menegaskan pengertian judul dan ruang lingkup pembahasan untuk
menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan terhadap pembahasan ini. Selanjutnya
penulis akan menjelaskan istilah-istilah terkait judul yang diangkat beserta dengan

cakupan ruang lingkupnya. Terdapat lima istilah yang selanjutnya akan dijelaskan,

yaitu:



1. Tinjauan Hukum Islam

Tinjauan Hukum Islam ialah meninjau serta mempelajari peraturan-
peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan
kitab al-Quran dan Hadis.” Hukum Islam yang menjadi acuan dalam penelitian ini
adalah yang ada kaitannya dengan peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan
berdasarkan al-Quran dan Hadis tentang instruksi surat edaran keputusan Direktur

Jenderal Bimbingan Islam Nomor KEP/D/101/1978 berkaitan dengan penggunaan

pengeras suara di masjid.

imbingan, ajaran kebaikan. dan kebenaran.' Kata

\ ==
an/surat edartn keﬁl_lﬂsan Direkt knderal Bimbingan Islam

2

3. Penggunaan
Penggunaan 1alah pro nakan sesuatu, pemakaian.!! Kata
penggunaan yang dimaks ini adalah berkaitan dengan
penggunanaan pengeras suara di masjid pada saat azan dikumandangkan.

STIBA MAKASSAR

4. Pengeras suara

9Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. I; Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), h. 669.

19K ementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 779.

'K ementerian Pendidikan Nasional, Kamus BesarBahasa Indonesia, h. 493.



Pengeras suara adalah alat elektronik untuk mengeraskan suara.!? Pengeras
suara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat yang biasanya digunakan
masyarakat untuk memperdengarkan suara azan ketika menjelang salat berjamaah
di mas;jid.

D. Kajian Pustaka
Dalam menelusuri Instruksi Direktur Jenderal Bimbingan Islam Nomor

KEP/D/101/1978 Tentang Tuntunan Penggunaan Pengeras Suara Di Masjid yang

,.maka peneliti telah mengumpulkan

akan dianalisis dalam tinjauan hukum Isla‘/y

a ysampai pada simpulan dari
~_

a-ﬁggelevan dalam masalah ini

<4 \
\ — Vv
f=\* .
0’ Al-Fttéwa klrya Syal@lslam Ibnu Taimiyah
2

enjelaskan beberapa rukun dalam

agama, dan ushu itu, dalam penulisan kitab ini juga

banyak ditulis teptang beberap pek pengaturan kehidupan sehari-

hari yang ada kaitannya dengan pembahasan judul skripsi peneliti yang

STIBAX'MAKASSAR
2. Kitab Figh Al-Sunnah karya Muhammad Sayyid Sabiq merupakan
salah satu referensi dalam penyusunan skripsi. Sebab di dalamnya,

menjelaskan berbagai masalah fikih yang berlandaskan al-Quran, Al-

12K ementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 698.

13Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Majmu’ Al-Fatawa, Cet. VI; t.t. Darul Wafa dan Dar
Ibnu Hazm, 2010), h. 66.



Sunah, ijma ulama, dikupas dari berbagai perspektif dengan landasan
yang detail, namun tanpa menafikan pendapat-pendapat yang lain.'*

3. Kitab Al-Masail Muhimmah fil adzan wa Al-Igomah karya Abdul Aziz
ibnu Marzuki Al-Tharifi yang diterbitkan oleh Maktabah Darul Minhaj
yang di dalamnya membahas tentang masalah-masalah azan dan igamah
yang berisikan penjelasan para ulama tentang hakekat dan hukum azan
dalam Islam.'

4. Kitab Sahih Figh Al-Sunnah k ‘rxﬁa Abu Malik Kamal bin Al-Sayyid
\

IR 2
begit yak permasalahan seputar ﬁkl\
Y <
azan, %fg anya ta’liq dan takhrij dari ti <Q\\gng ulama besar; Syaikh

Nasiruddin Albant, Syaikh —Abdul Aziz bin Baz, dan Syaikh
ng turut menambah bobot buku ini,
juga memiliki ke danya pilihan pendapat yang lebih
perbedaan pendapat. Inilah yang
menjadi alasan mengapa peneliti juga menjadikan kitab ini sebagai

STIBA"MAKASSAR
. Buku Dinamika Hukum Islam di Indonesia karya Abdul Haris Abbas

merupakan salah satu buku berbahasa Indonesia yang penulis jadikan

14Sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah, (Cet. I; Qahirah: Maktabah ‘ Asrlyah Lithaba’ah
Waltasyir, 2002), h. 175

1°Abu Kamal bin Al-Sayyid Salim, Sahth Figh Al-Sunnah, (Kairo: Al Maktabah
Tawfikiah, 2003), h. 280.



sebagai referensi dalam penyusunan skripsi. Sebab, dalam buku ini
memuat pembahasan tentang konsep, sejarah, teori dan legislasi hukum
Islam dalam pembinaan hukum nasional yang ada kaitannya dengan
judul penyusunan skripsi penulis.!’
E. Metodologi Penelitian
Metode penulisan skripsi yang digunakan penulis dalam menyelesaikan

skripsi adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
¢ Z
,penﬁlltlan ini adalah penelitian

\
v
Jenis penelitian '&ag%;ilih d
~_

N -~
kuantitafif (/ibrary r; ). Secara definitif, /i aiB/P reseach adalah penelitian
SN 2

yang dilakukan T stakaan dan peneliti berhada ngan berbagai macam

\

literatur sesuai t%a ' dan mastlah yant sedang ,@anyakan 18 Sedangkan
&~

deskriptif adalah menggambarkan apa adanya suatu tema yang akan dipaparkan.

2. Metode Pengump
Pengumpulan data ini sesuai dengan jenis
penggolongannya ke dalam aan (library reseach), maka data-
data yang dibutuhkan adalah data-data yang diperoleh dari perpustakaan melalui

“STIBA"MAKASSAR

bersifat sekunder.'®

17 Abdul Haris Abbas, Dinamika Hukun Islam di Indonesia, (Cet. I; Alauddin University
Press, 2016), h. 99.

"¥Mayuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian, (Cet; Bandung: Refika Aditama,
2008), h. 50.

19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakter (Cet; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), h. 129.



a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan literatur rujukan pada kitab tertentu yang
telah dipilih oleh peneliti untuk dijadikan referensi dalam penulisan karya tulis
ilmiah ini. Contohnya buku Undang-Undang Dasar 1945 yang dijadikan dasar
hukum dalam penerapan aturan pengeras suara di masjid, dan beberapa buku
lainnya.

b. Sumber data sekunder

\
buku-buku hasil penelitt '\y berwuj fan. dan sebagainya. Contohnya
%‘/ S
seperti tesis, makalah;skcipsi, disertasi, dan lain-1 ng menunjang keberhasilan
& 2 b <4 \
=
3\

2

Sumber data sekunder a\tjra lain Bgncakup dokumen-dokumen resmi,
N

dalam menyusun

selesai.?’ Jadi tujuan kegiata erakhir dengan tercapainya tujuan.
Adapun tujuan yang akan dic san karya ilmiah ini adalah sebagai
berikut:
1. Tujuan Penelitian
sebelumnya, maka tujuan yang akan dicapai dalam proses penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui konsep yang diatur oleh Direktur Jenderal Bimbingan Islam
Nomor KEP/D/101/1978 Tentang Tuntunan Penggunaan Pengeras Suara di

Masjid.

207akiyah Drajat, llmu Pendidikan Islam, (Cet. V; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), h. 29.



b. Untuk mengetahui konsep yang diatur dalam Islam dalam mengatur penggunaan
pengeras suara di Masjid.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian diharapkan menjadi transmisi pemikiran dari pihak institusi
bagi pengembangan ilmu pengetahuan Islam terkhusus pada proses pengambilan
keputusan yang berlaku di Indonesia, serta dapat dijadikan sebagai bahan pedoman

dalam mengambil sebuah keputusan untuk %adikan sebagai sebuah aturan resmi
\
9 ¢ C>s
dalam pemerintahan. /S\T sy/ =t s
\y -~ <
b. Kegunaan praktislg?s, s
N

<4
N
1. Hasil lata penelitian ini diharapka\ ituk bisa memberikan
)

2
bahan%g yasi dalat\prose pengamj@ keputusan saat ingin
- 2

menetapkan sebuah aturan resmi dalam sistem pemerintahan.

2. Proses penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan

pada proses p aturan pada institusi-institusi

pemerintahan.

STIBA MAKASSAR
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3. Bagian dari upaya islamisasi pada proses peradilan yang ada di
Indonesia terkhusus dalam proses menetapkan sebuah aturan

dalam pemerintah.

BAB I1
TINJAUAN FIKIH TENTANG AZAN
A. Dalil Pensyariatan Azan
Al-Quran dan hadis adala dua sum ber agama Islam yang harus dibaca dan

¢ Cs
i u%udaya sosial, dan masa awal

dipahami berdasarkan 4tgk ang terd

\

dimana keduanya an untuk menemukzirgyansmya dalam konteks

kekinian. Maka k 1 1mbul suatu masalah, henda tap merujuk kepada Al-

Ry = (X

Maka dari itu Para ulama sepakat bahwa kumandang azan itu disyariatkan.

Syariat yang mulia ini sudah S masa Rasulullah saw. hingga saat

Akan tetapi para ula < gan dalam hal hukumnya, apakah
azan itu wajib ataukah sunah muakadah? Namun yang sahih, hukum azan adalah
fardSiThIJBf&aomfm]glg ddh@azan sama
sekali.

Dalil yang menyatakan bahwa hukum azan adalah fardu kifayah adalah:

1. Azan adalah di antara syiar Islam yang besar di mana syiar ini tidak

pernah ditinggalkan sepeninggal Rasulullah saw. dan kita tidak pernah

mendengar ada satu waktu yang kosong dari azan.
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2. Kumandang azan dijadikan patokan oleh Rasulullah saw. apakah
suatu negeri termasuk negeri Islam ataukah tidak. Dari Anas bin Malik

ra. menceritakan bahwa:

O3 aes wﬁ\s\gogc;&%éﬂ;&@gggy L3s L 152 13) O

Pl

Artinya :
Nabi saw dahulu jika akan menyerang suatu kaum, beliau tidak
memerintahkan kami menyerang pada malam hari hingga menunggu waktu
subuh. Apabila azan subu terdengawaka tidak jadi menyerang. Namun
bila tidak mendenga_r&ng&K ka ia ang mereka.

" > <
IN\ 5 r
3. Nabi Mu?atﬂ%d‘/saw. telah mem
<

an untuk dikumandangkan
~p

3
azan daﬁ\r@ﬁéangkat salah seorang jadi(

\

Artinya:
“Jika waktu salat tel ang di antara kalian hendaknya
mengumandangkan az

5 o580 gk OF I, 56
Arti
SEEB A AKASSAR: o
menggenapkan dan mengumandangkan igamah dengan mengganjilkan.”

5. Usman bin Al As berkata bahwa ia mendengar Rasulullah saw.

bersabda:

2IMuhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, h. 124.
22Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, h. 126.
2Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, h. 123.
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2t ol Je 220 Y 63 Ady
Artinya:
“Angkatlah muazin yang tidak mencari upah dari azannya.*

B. Fikih Azan

Azan adalah syiar Islam atau dakwah yang mengajak umat Islam untuk
menunaikan ibadah salat berjamaah sesuai dengan perintah dari Allah SWT. Azan

sebagaimana yang dijelaskan oleh salah seorang ulama yang bernama Said bin ‘Al

bin Wahfi Al-Qahthant:

ey fo RISF

- L) ri,u o3ell &Y

=

) Sl D

7

S AN

\n

Artinya:
Azan menurut
waktu-waktu “salab yan
dengan lafaz-lafaz
mengumandangkan az
waktu salat, selain itu
azan memanggil manus
salat.

2\

&untuk memberitahukan
an tentang waktu salat
akan azan karena orang yang
kepada manusia dengan waktu-
an panggilan karena seorang yang
ereka untuk melaksanakan ibadah

Manusia adalah mak senantiasa berkomunikasi dengan

manusia-manusia lain yang hidup bersamanya. Selain itu, manusia juga merupakan

~SFBAMAKASSAR™"

sebagai seorang hamba yang beriman dan bertakwa. Kehidupan manusia di dunia

2 Al-Hafiz Jalaluddin Al-Suyiti, Hasyiah Sunan Al-Nasdi, (Cet. III; Lebanon: Darul
Ma’rifah, 1993), h. 352.

23Said bin ‘Ali bin Wahfi Al-Qahthani, 4/-ddzan wa Al-Igamah fi Dhoui Al-Kitab wa Al-
Sunnah, (Riyadh: Muassasah Al-Jarisi, 1999), h. 5.
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ini bertujuan untuk beribadah kepada Allah SWT. Sebagaimana Allah SWT.

berfirman dalam Q.S. Al-Zariyat/51: 56.

205,002 V) o5 Y L4 EEls Gy
Terjemahnya:
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepadaku.”

Dalam ayat ini dipahami bahwa tujuan manusia adalah beribadah kepada
Allah SWT. sebagai bentuk hak Allah atas hamba-Nya yang telah diciptakan

sebagai khalifah di permukﬁa&%ﬂ. Alla CS'E’V;T . memberitahukan bahwa hikmah

2

penciptaan jin dan an;sga ah agar mereka anakan ibadah hanya kepada

Allah SWT.

ng disyariatkan oleh Allah ses\ﬁuhnya memiliki hikmah
Ha

h kepada manusia. Jadi
perlu kita ketahui bahwa syia 1 buke a sebatas potong tangan dan hukum
cambuk bagi siapa saja yang me -aturan Allah SWT. Akan tetapi,
syiar Islam juga berupa ibada o lakukan sehari-hari misalnya azan
yang dengannya laki-laki muslim datang ke masjid untuk memenuhi panggilan
Allah SWT.

Sz;I: IB;AagMAJQAS&SDA[RMf adalah
seruan azan yang mengandung pengumuman untuk berzikir atau mengingat Allah
SWT. dengan azan ini pula maka terbukalah pintu langit serta membuat setan lari

terbirit-birit apabila mendengarkan lantunan suara azan.

2K ementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 523.
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Al-Da’wah Al-Tammah, begitulah Rasulullah saw. menamakan sebuah
seruan azan yang diserukan untuk memberitahu bahwa waktu salat fardu telah tiba.

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:

g 1152 T ) 350y 1 5300 o &g 2400 2 A it G JB 35
) 531 2l 4 &l g (ol 5343 Ul 2R Al

Artinya:
Siapa saja yang mengucapkan, Wahai Tuhanku yang mempunyai seruan yang
sempurna ini dan sembahyang yang akan didirikan ini, berikanlah dengan
limpahan karuniamu kepada Muhammad kedudukan yang paling tinggi
dalam surga dan keutar mhkanlah kepadanya tempat yang
terpuji yang Engkau keﬁka mendengar azan, kecuali
dihalalkan syafa

Azan juga ml %}?’ suatu kewajiban atau i)rang untuk berjamaah.
a

Ketika Rasulullaly saw. memberltahukan kepad habatnya bahwa salat

berjamaah itu lebﬂ&uia a danpalg_s\ )_dudm deng d a puluh tujuh kali lipat.

Sebagaimana disebutkan ole

alam hadis yang diriwayatkan oleh

Imam Bukhari:

“a

o‘)Lp e J.\a_a.; 4.9\.23—\ )
Artinya:

“Salat berjamaah lebih diutamakan dari pada salat sendirian berbanding 27
kali derajat.”

SRR e e Aoy s s

seorang muslim yang dengannya dia akan memperoleh pahala sebanyak dua puluh

tujuh derajat ketika dilakukan secara berjamaah di masjid.

?’Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, (Cet. V; Lebanon: Dar Al-Kutub
Al-Tlmiyah, 2007), h. 124,

28Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, h. 129.
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Penulis memandang bahwa begitu eratnya hubungan antara azan dan salat
berjamaah, sehingga menjadikan hubungan antara keduanya tidak dapat
dipisahkan. Apalagi menjadi satu masalah yang sebenarnya tidak perlu
diperdebatkan.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ra. menerangkan bahwa yang tepat hukum
azan adalah fardu kifayah. Tidak boleh jika ada di suatu negeri atau kampung
yang tidak ada azan sama sekali. Demikian pendapat yang masyhur dalam mazhab
Imam Ahmad dan lainnya.

Sebagian ulama aQ? Xnenyat

Namun mereka sela mengatakan bahwa Ji

¢ Z
ba‘ﬂwa hukum azan adalah sunah.
\ P

du smatu negeri meninggalkan

—\)

erang1 Akan tetapi sebe % yang terjadi adalah

rena kebanyakan plama adg g memaknakan sunah
2

azan, maka bol

terjadi adalah perbedaan lafa o berpendapat wajib.

Adapun yang menya adalah sunah yang artinya jika
ditinggalkan tidak berdosa ¢ tkan hukuman, pendapat tersebut
adalah pendapat yang keliru. Karena azan adalah bagian dari syiar Islam.?

. Mengumandangkan Azan Niat Ikhlas Karena Allah.

Selayaknya bagi seorang muazin hanya mengharap wajah Allah semata

dan hanya mengharap pahala-Nya. Jangan sampai niat mengumandangkan azan

2Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Majmii’ Al-Fatawa, h. 67.
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untuk materi dunia seperti gaji bulanan atau mengharap rumah khusus untuk
kediamannya serta kedudukan yang tinggi di masyarakat.

Rasulullah saw. mengingatkan agar tidak mengejar dunia dengan azan.
Nabi bersabda kepada Usman bin Ali Al Ash:

Opst st Ie d2b v g 1y

Artinya:
"Dan pilihlah muazin yang tidak mengambil upah dari azannya."

Sabda Nabi di atas menunjukkan seorang muazin tidak pantas mengambil
)A

upah dari azannya. Tetapl wB ian ula embolehkan mengambil sebagai

balasan atas keterika a uazin. ~

2. Hendakhw hazin Menjaga Waktu. S

/v

Adab aza l\) kutnya adalah menjaga wa eorang muazin harus

senantiasa menj\ga> aktu aLn\A.nLya 1a g memperhatikan dan

memeliharanya tepat pada dialah orang yang telah diberi

amanah untuk menguman pada kaum muslimin terhadap
datangnya salat 5 waktu. azin tidak boleh menyia-nyiakan
amanabh ini sedikitpun.
. Azan Dalam Keadaan Bersuci.
SEIBA-MAKASSAR:

Masalah ini merupakan keharusan menurut kebanyakan para ulama. Namun kalau

batal saat sedang azan (buang angin), tidak perlu menghentikan azannya.

30A1-Hafiz Jalaluddin Al-Suyiiti, Hasyiah Sunan Al-Nasai, h. 352.
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4. Diutamakan Muazin Mempunyai Suara Lantang dan Bagus.
Yang dipilih sebagai muazin haruslah orang yang memiliki suara bagus

dan lantang. Rasulullah saw. bersabda dari Abdullah bin Zaid bin Abdi Robbihi:

o3l eof b ale BB I3 a5 o s 5 55 L) ) ealy G s G
315).;/ 63

Artinya:
...Pergilah menemui Bilal, lalu ajarkan kepadanya apa yang engkau lihat di
dalam mimpi. Kemudian perintahkanlah Bilal yang mengumandangkan
Azan. Sesungguhnya ia lebih keras suaranya daripada kamu.

Jadi semampunya kitau gangkatysuara ketika mengumandangkan Azan

T Q
. . - PN
riwayat disebutkan ! = 2
= N\
A4 32 ..1% - i i ¢

Artinya: \\, 3
2 Y

"Bilal bias a@linga dalam rangka membantu

meninggikan suara."

5. Mengumandangkan Azan dengan Berdiri.

Adab kelima bagi ialah harus berdiri pada saat
mengumandangkan azan. njurkan karena merupakan ijma’
ulama.

STHBAMAIASSAR

Seorang muazin dianjurkan menoleh ke arah kanan ketika mengucapkan

"Hayya 'alas solah" dan menoleh ke arah kiri ketika mengucapkan "Hayya Alal

31 Abii Dawiid Sulaiman bin Al-Asy’ats Al Sijistani Al-Azdia, Sunan Abi Dawud, (Cet. I;
Bairut: Darul Hazm, 1997), h. 241.

3Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, h. 128.
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Falah". Karena dahulu Bilal ra. biasa melakukannya. Disebutkan dalam hadis

Bukhari:

Artinya:
Aku melihat Bilal sedang mengumandangkan Azan. Aku melihat gerakan
mulut Bilal kekanan dan kekiri seraya mengucapkan lafadz Hayya alas
shalah dan Hayya alal Falah.

7. Berzikir Setelah Mengumandangkan Azan.

Setelah selesai mengumandangkan Azan hendaknya setiap muslim

152 T a5 ’, ‘r:\ij\ fans A JG s
Mg o g sy Lo
Artinya: —
Siapa yang engar azan: Ya Allah,
pemilik pa at yang ditegakkan ini,

berilah wasil >k ug an kemuliaan kepada Muhammad
saw. Serta berikanlah bel ahmud yang telah Engkau janjikan.
Maka orang itu berhak 12y !qu dariku pada hari kiamat.

8. Berdoa Di antar:

Waktu antara azan d kan salah satu waktu terkabulnya

doa. Rasulullah saw. Bersabda:

STIBA MAKASSAT

"Tidak akan tertolak doa yang dipanjatkan di antara waktu azan dan
igamah."

3Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, h. 127.
3*Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, h. 124.
3 Abii Dawiid Sulaiman bin Al-Asy’ats Al SijistanI Al-Azdia, Sunan Abi Dawud, h. 255.
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9. Tidak Meninggalkan Masjid Setelah Dikumandangkan Azan.

Seorang muazin atau makmum tidak boleh keluar dari masjid setelah
dikumandangkannya azan. Kecuali karena suatu sebab yang darurat (syar'i)
misalnya ingin bersuci atau yang lainnya. Sesungguhnya ketika Abu Hurairah ra.

melihat seorang keluar dari masjid setelah azan Ashar dia berkata:

6l gl e 355105 G
Artinya:
"Orang ini telah mendurhakai Abul Qosim (Rasulullah saw)" [HR. Muslim
655]

10. Memberikan
ING

N

n dapatI nyes]alkan ma@ya tanpa tergesa-gesa.
2

Karena fungsinya seperti ift waktu yang cukup antara azan

dengan igamah sehingga ka laki-laki bisa bersiap-siap datang

ke masjid. Jika tidak, ma nenjadi sia-sia dan hilang pula
kesempatan bagi orang ban erjamaah di masjid. Sebagaimana

yang disabdakan oleh Nabi saw.

STIBA MAICASSAR®

“Antara setiap dua adzan ada shalat. Rasulullah mengucapkan tiga kali
bagi orang yang menghendaki”.

36A1 Imam Abi Al Husain Muslim Ibn Al Hajjaj, Sahih Muslim, (Cet. I; Beirut: Khair,
2013), h. 125.

37 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahth Al-Bukhari, h. 126.
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Kalau kita perhatikan maksud hadis diatas, yang dimaksud dua azan ialah
azan dan igdmah. Maka jarak antara azan dengan igamah tidak bisa ditentukan
dengan waktu, akan tetapi dengan memberikan kesempatan untuk jama’ah lain
menyelesaikan salat sunahnya, melihat situasi atau kondisi, salah satu contohnya
dengan melihat apakah imam salat sudah ada tiba dan sudah siap untuk

memimpin salat, dan kondisi-kodisi lainnya.

STIBA MAKASSAR
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BAB III
FIKIH MENGERASKAN BACAAN AL-QURAN
A.Adab Dalam Membaca Al-Quran
Membaca al-Quran tentu memiliki adab. Karena yang dibaca adalah
perkataan Allah. Bukan koran, ataupun perkataan makhluk. Al-Quran juga
merupakan firman Allah yang tidak mengandung kebatilan sedikitpun. Al-

Quran memberi petunjuk jalan yang lurus dan memberi bimbingan kepada umat

manusia di dalam menempu%galanan i‘d/li}pnya, agar selamat di dunia dan di
\
9

akhirat, dan dimasukkarydal; glongan orang yang mendapatkan rahmat
e
dari Allah SWT. Un \?&J h tiada ilmu yang lebilrutama dipelajari oleh seorang
s 2
. .\f‘ \ \

muslim melebih tamaan mempelajari al-

I

e Ol IS o 28

Nabi saw: \

Artinya:
“Sebaik-baik kalian a pelajari al-Quran dan
mengajarkannya.”
Ketika membaca al- ng muslim perlu memperhatikan

adab-adab berikut ini untuk mendapatkan kesempurnaan pahala dalam membaca

“STIBA MAKASSAR
1. enJa%a yang membaca a Luran berniat 1khlas, mengharap ridha

Allah, bukan berniat ingin cari dunia atau cari pujian.

3¥Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahth Al-Bukhari, h. 949.
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2. Disunahkan membaca al-Quran dalam keadaan mulut yang bersih,
Bau mulut tersebut bisa dibersihkan dengan siwak atau bahan
semisalnya.

3. Disunahkan membaca al-Quran dalam keadaan suci atau berwudhu
terlebih dahulu. Namun jika membacanya dalam keadaan berhadas
dibolehkan berdasarkan kesepatakan para ulama.

4. Mengambil tempat yang bersih untuk membaca al-Quran. Oleh karena

itu, para ulama sani enganj ‘rggn membaca al-Quran khususnya di

masjid.
«;\

N
2\
Ll-guran dengan n nbaca fa ‘awudz. Bacaan
2

minasy syaithon
bukan wajib. Se i SWT. berfirman dalam Q.S. Al-

Nahl/16:98.

) RIS A Wu uyd\ u\Jﬁ 13

Terj
34 bll:;% N W‘SAIﬁ A &S}A ]grhndungan
ada ar1 syaitan yang ter

Hal ini karena setan akan hadir untuk mengacaukan bacaan al-Quran
tersebut, menimbulkan rasa was-was dan memalingkan pembaca dari merenungi

(tadabbur) ayat-ayat al-Quran. Ketika seseorang meminta perlindungan kepada

3K ementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h. 269.
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Allah SWT. dari setan yang terkutuk, Allah akan melindunginya dari gangguan

setan tersebut. Sehingga seseorang akhirnya akan mendapatkan manfaat dari

bacaan al Quran tersebut. Inilah faidah dari membaca ta’awudz, yaitu untuk

mengusir setan.

7.

Membaca Basmalah disetiap awal surah selain surah Al-Taubah.
Dengan catatan memulai pertengahan surah cukup dengan ta’awudz
tanpa basmalah.

Hendaknya ketika membaca ‘%-Quran, dalam keadaan tenang,
\
N cCs
membaca %g? riil. Y .d‘fmaksud dengan tartil adalah
~_
\y / -~
membacJ&rié n pelan-pelan dan ti -t\e'}gesa-gesa. Mengeluarkan
ENFY
S

bacaan < \setiap  huruf  dengan

A\
3 =
kema% 2 nya. Yanhﬁtﬁi_n& seseorang m mbaca ayat demi ayat
2

dan berhenti di akhir setiap ayat. Kita tidak boleh membaca al-Quran

enar  sesuai  dengan

dengan asal-asala tergesa-gesa. Karena hal ini akan
menyebabkan ya. kemudian berusaha untuk

merenungi setiap  a ibaca. Karena perintah untuk

mentadabburi (merenungi) ayat-ayat al-Quran. Sebagaimana Allah

STIBA"MARASSAR

DG uls e 1 0581 oy S

Terjemahnya:
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Quran ataukah hati mereka
terkunci.”

40K ementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h. 509.
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B. Kategori Hajrul Quran
Al-Quran adalah firman Allah yang diturunkan agar menjadi pedoman dan
petunjuk hidup bagi umat manusia. Di dalamnya terkandung berbagai hal, mulai
dari akidah, muamalah, akhlak, hingga kisah-kisah umat-umat terdahulu.
Al-Quran diturunkan oleh Allah SWT. kepada Rasulullah saw. agar
menjadi petunjuk bagi manusia, mengeluarkan mereka dari gelapnya kebodohan
dan kekufuran menuju kepada cahaya ilmu dan iman. Ia memberi petunjuk kepada

jalan yang paling lurus. Seba xmana Alla ‘/],1 SWT. berfirman dalam Q.S. Al-
Isra/17:9. i

Semua itu merupak epada manusia yang seharusnya

mereka syukuri dengan car ak kitab-Nya tersebut, mengikuti

petunjuk yang lurus yang di dala Namun, kenyataanya mayoritas

manusia justru mengabaika dan berp darinya. Itulah fenomena Hajrul

Quran yang masih dijumpai hingga saat ini. Akan tetapi saat ini, yang sangat

mersiTIEla rna ka I{;&US Kzl{ uran ini
justru ada pada orang-orang yang menyatakan dir1 sebagai kaum Muslimin.

1. Apaitu Hajrul Qur’an?
Kata hajr (5>4) dalam bahasa Arab adalah lawan kata dari washl (33

yang bermakna menyambung. Dengan demikian kata hajr bermakna memutus.

“'Kementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h. 283.
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Sedangkan maksud dari Hajrul Qur’an adalah meninggalkan al-Quran dan
berpaling darinya, seperti tidak mengimaninya, tidak membacanya, tidak mau
mendengarkannya, tidak mau memahami dan mentadabburinya, serta tidak
mengamalkannya.
2. Macam-macam Hajrul Qur’an

Terkait firman Allah SWT. yang terdapat dalam surah Al-Furqan ayat ke-
30, Al Imam Ibn Al Katsir mengatakan, Allah SWT. memberitakan tentang Rasul
dan Nabi-Nya Muhammad saw. yang berk7%Ya Rabbku, sesungguhnya kaumku

¢ ¢
tidak.. diacuhkan (diabaikan dan

— / had \\\ [
ditinggalkan). Dan }éﬁ?m

SN 2

MQAY

arena kaum musyrik ﬁz‘ﬂg mau mendengarkan dan

-2
menyimak al-Qur, agaimana yang Allah SWT.\ %kan dalam firman-Nya

B =X

42:) ,j/?f. (u—-rnw—-m /‘}/Gi‘gb}g&—j.:}j\ JG}

Terjemahnya:
Dan orang-orang ata: Janganlah kamu
mendengarkan al-Quran ini dengan ¢ guh-sungguh dan buatlah
hiruk-pikuk terhadap supaya nu dapat mengalahkan
mereka.

Mereka (kaum musyrikin) ketika dibacakan al-Quran oleh Rasulullah saw.

ban ryl::gerbua kewlixasag las ingga tidak
mendengarkannya. Ini merupakan bentuk 4ajr terhadap al-Quran. Tidak mau

mempelajari dan menghafalkan al-Quran juga termasuk bentuk Aajr terhadap al-
Quran. Tidak mau mengimani dan tidak membenarkannya juga termasuk bentuk

hajr terhadapnya. Tidak mau mentadabburi dan memahami maknanya termasuk

42K ementerian Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya, h. 479.
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pula bentuk Aiajr terhadapnya. Tidak mau mengamalkannya, tidak melaksanakan
perintah-perintahnya, dan tidak menjauhi larangan-larangannya pun termasuk
bagian dari hajr terhadapnya. Berpaling darinya dan lebih memilih selain al-
Quran, seperti syair, pendapat manusia, nyanyian, perbuatan sia-sia, perkataan
manusia, maupun mengambil jalan lain selain al-Quran, termasuk dari hajr
terhadapnya.

Ibn Al Qayyim berkata, Hajrul Quran itu ada beberapa macam.

Pertama, tidak mendengarkan, tidak meng'%ni, dan tidak memperhatikannya.
\ g
¢ ¢ >

Kedua, tidak mengama é\p n tida eg%kkan apa yang dihalalkan dan
)7 T xR
fpeseorang itu membac
2
N

diharamkannya wal a.\&a,n mengimaninya.
~2
e

P

Ketiga, tidak menj

@nnya sebagai hukum dan tida\ %ukum dengannya, baik
)
menyangkut prin%-;p

. <\* ..
insip agaka maudm cabang@ngnya, serta meyakini
- 2

bahwa al-Quran tidak memberi _faidah __Keyakinan dan bahwa petunjuk-

petunjuknya bersifat tekstua mengandung ilmu.

Keempat, tidak mentadabt emahami maknanya, dan tidak
mengetahui apa yang diingi ang mengatakannya (yaitu Allah).
Kelima, tidak menjadikannya sebagai obat untuk segala macam penyakit hati dan
sebagai obat bagi penyakit-penyakit badan. Walaupun sebagian bentuk hajr
tersebut lebih ringan dari sebagian yang lain.

Berdasarkan apa yang dikemukakan oleh ibn Al Katsir dan Ibn Al Qayyim

di atas mengenai macam-macam Hajrul Quran. Berikut penulis paparkan

beberapa diantaranya:
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1. Enggan Mendengar dan Menyimak Al-Quran.
Mendengar dan menyimak bacaan al-Quran dengan seksama dapat
mendatangkan rahmat dari Allah SWT. Sebagaimana dalam firman-
Nya Q.S Al A’rat/7:204.
Bogash 1S il 4 i STl g iy
Terjemahnya:
“Dan apabila dibacakan al-Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan

perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.”

Sebaliknya, jika enggan mendengar dan menyimak bacaan al-Quran, maka
—y

arena keangkuhan juga akan
dih. Sebagaimana Allah SWT.
berfirman dalam Q.S Lugma

S A5 a1 gl g8 1315

44 ¢ T se™ i L%,
C,Q\ j)u,u;é;. L1783 4

Terjemahnya:
Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami dia berpaling dengan

an diri seolah-olah di me rnya, s n-akan ada
S\ at di ual telin a beri r rgaA1 ngan azab
a ih.

Karena jika seseorang enggan mendengar dan menyimak al-Quran, tentu dia

tidak akan melakukan hal-hal lain seperti membacanya, memahami maknanya,

“Kementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h.176.
“Kementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h.411.
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mentadabburinya, mengimaninya, dan mengamalkannya. Maka tak heran mengapa
Allah SWT. memberikan peringatan yang amat keras berupa azab yang pedih kelak
di akhirat.
2. Tidak Membaca Al-Quran.
Membaca al-Quran merupakan bentuk zikir kepada Allah SWT. yang
paling agung. Membacanya saja dinilai sebagai ibadah, bahkan setiap

hurufnya bernilai kebaikan yang akan dibalas dengan sepuluh kali lipat

. = (e <
perniagaan w untun agi mendatangkan banyak pahala
~_
N -~

dan keut o ,lain yang besar. Apala et\ﬁg diiringi oleh amal ibadah

~2
."\)‘ \‘ \

yang | erti salat dan berinfak, tentu ¢

yang § tkan olehI llah ﬂspada setg amba yang senantiasa

konsisten dalam mengerjakan.amalan-amalan saleh.

oleh Allah SW’l&em itu, ln/,gmbaca al-Quran merupakan suatu
\
N

ahitak terhitung lagi pahala

Di antara keutamaan ,Jjuga al-Quran akan datang
memberi syafaat kepada ora ntiasa membacanya. Sebagaimana

Nabi saw. bersabda:

Pl 1as wd 53 ok D6 0nes

GELBAMAICAS S AR
ada orang-orang y

ang membacanya.

Adapun sebaliknya, yaitu orang-orang yang tidak mau membaca al-Quran
maka dia akan merugi karena dia akan kehilangan banyak kebaikan, pahala, dan

keutamaan yang diperoleh dari baiknya hubungan seseorang terhadap al-Quran.

4 Al Imam Abi Al Husain Muslim Ibn Al Hajjaj, Sahih Muslim, h. 197.
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Namun, satu hal yang perlu diingat bahwa ketika kita membaca al-Quran maka

hendaklah membacanya dengan tartil, baik di saat salat maupun di luar salat. Karena

Allah SWT. telah memerintahkan dalam firman-Nya Q.S Al-Muzzammil/73:4.

46 1 w e f-cag Y
S ol 53

Terjemahnya:
“Dan bacalah al-Quran itu dengan tartil.”

Yakni dengan perlahan-lahan dan memenuhi kaidah-kaidah bacaan al-

Quran, yaitu tajwid, yang telah dijelaskan oleh para ulama.

3.

Tidak Mau MemaB Dan adabburl Makna Ayat-Ayat Al-

“
Quran. %}B \ -
/ -
<

3 y .
Memahani dan mentadabburi (memper 11«&dan menghayati) makna
P

*
\
-Quran merupakan suatu tun

n oleh sL’aRhamI)a. Karena

mengingat keag

ayat-a ang wajib diperhatikan

1 \g
dan dij\f&j:l :@ an cara itulah dia dapat

NT, mengambil pelajaran, dan

mengetahui pet ah SWT. yang jelas yang akan

mengantarkannye atan di dunia maupun di akhirat.

Karena Mengabaikan hal ini atawtidak peduli sama sekali dengannya,

walaupun seseorang membaca al-Quran untuk mencari pahala ibadah

STABAMAICA S S AR

bentuk Aajr terhadap al-Quran yang dapat mengakibatkan hati
seseorang tertutup dan apa yang dibacanya dari ayat-ayat al-Quran tidak

memberi bekas sedikitpun ke dalam jiwa dan kepribadiannya.

4Kementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h.574.
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Sebagaimana Allah SWT. mengingatkan dalam firman-Nya Q.S

Muhammad/47:24.
At G821 0T by S
Terjemahnya:
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Quran ataukah hati
mereka terkunci.”

Ayat di atas merupakan bentuk celaan dari Allah SWT. terhadap orang-

orang yang enggan mentadabburi ayat-ayat-Nya. Ayat di atas juga seharusnya

mendorong kita untuk mempelajari bahasa al-Quran, yaitu bahasa Arab. Karena
—y

namun dengan mengerti b3

terhadap makna yang terkanc

lebih khusyu’ pada saat kita 1
4. Tidak Mengima

Wajib atas semua manusia untuk mengimani al-Quran, karena ia

nabi dan rasul terakhir, yaitu Muhammad saw. yang diutus kepada
semua manusia. Sebagaimana Allah SWT. berfirman kepada rasul-Nya

Muhammad saw. dalam Q.S Saba/34:28.

4TKementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h.509.
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Terjemahnya:
Dan Kami tidak mengutus kamu (Muhammad), melainkan kepada umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.
Oleh karena itu, Allah SWT. memerintahkan mereka untuk beriman kepada
Rasulullah saw. dan kepada al-Quran yang telah diturunkan kepadanya. Karena jika
seseorang mau beriman kepada al-Quran, maka dia akan memperoleh petunjuk dan

rahmat dari Allah SWT. Petunjuk yang dimaksud ialah petunjuk ilmu dan amal

saleh, sedangkan kata rahmat &sudnya ca:l?ﬂn.rahmat terbesar yang akan diraih

> o

. > .
c2/11-Quran y’a:\begwpa surga yang di dalamnya

serta Rasul-Nya. Maka peril enyeretnya kepada kerugian yang

nyata, kesesatan, kehinaan h dalam api neraka. Sebagaimana
Allah SWT. berfirman dala
Pl 55 50 5. Bas Dl 2 B ol 19 5l O

Terjemahnya:

ora ang, yang erh yat-ay. llah akan
R A SR
al

“8Kementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h.431.
“Kementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h.50.
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5. Tidak Mengamalkan Petunjuk Al-Quran
Di antara konsekuensi beriman terhadap al-Quran adalah mengamalkan
petunjuk yang terkandung dalam al-Quran, melaksanakan perintah-
perintahnya, menjauhi larangan-larangannya, membenarkan berita-
beritanya, menghalalkan apa yang dihalalkannya, dan mengharamkan
apa yang diharamkannya. Allah SWT. mengingatkan dalam firman-

Nya Q.S Al-Araf/7:3.

57-

Terjemahnya:
an kepadanm elmBabbmu

“Ikutilah apa y
&~
Dan Rasulul«}ahs . adalah orang pertama ya ugj{engamalkan petunjuk al-

t

\>\ RS PEINMITEN

,\

Quran dan berakh ngan akhlaknya. Maka patutla

3%
yang beriman kepada.Allah menj lﬁk@p&iulullah sa
\ 4

dalam beribadah kepada

sebagai seorang hamba

.}\bagai suri tauladan kita

m berinteraksi terhadap sesama

manusia. Karena dengan itul ang hamba tidak akan tersesat dan

tidak pula akan sengsara, b n di akhirat. Sebagaimana Allah

SWT. berfirman dalam Q.S T

vl

i zs M}bdm ”"\w.eLguuﬁ Wb GG
ri

SEIBAMAKASSAR.. .

mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka.”

zC“"”

Adapun orang yang berpaling dari peringatan Allah yang terdapat dalam al-

Quran ialah mereka orang-orang yang Allah akan jadikan hatinya tertutup dan

0K ementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h.151.
S'Kementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h.320.
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terkunci, sehingga ia tidak memahami dan tidak mendapat petunjuk untuk
selama-lamanya. Dan ia akan memperoleh kehidupan yang sempit di dunia
dan akhirat, bahkan akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan buta.

Sebagaimana Allah mengingatkan dalam firman-Nya Q.S Taha/20:124.

ol w5 s K Ban 06 650 8 (o5 13
Terjemahnya:
Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari
kiamat dalam keadaan buta.

aka mereka itu oleh Allah dicap
sebagai pengikut aimana dalam firman-Nya Q.S Al-

Qasas/28:50.
SIA J*/”",’ sl3a ’Cf.f“\ ‘;:/
Terjema
ah bahwa
aka). Dan

s1apakah yang leblh sesat daripada orang yang menglkutl hawa nafsunya
dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun.

2K ementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h.320.
S3Kementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h.391.
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Ayat ini dengan jelas menunjukkan akan kewajiban berhukum dan
memutuskan segala perkara di antara manusia dengan al-Quran. Bahkan dalam
beberapa ayat dalam Q.S Al-Maidah Allah SWT. mencela mereka yang tidak mau
berhukum dengan apa yang telah Allah SWT. turunkan kepadanya dengan
menyebut mereka sebagai orang-orang kafir, zalim, fasik.

7. Tidak Menjadikan Al-Quran Sebagai Obat Bagi Berbagai Penyakit.

Allah SWT. dalam beberapa ayat-Nya telah menerangkan bahwa di antara
Elgk dan rahmat bagi para hamba-Nya,
cCs

adalah bahwa ia bisa menjadi bagi b m(pgnyakit, baik itu penyakit hati
P TR

dan jiwa dan ini y ??,l ng utama, maupun a\gpag, penyakit badan. Begitu

&~ 2 \3 <4 \

dak Al

banyak manusia tidqko'yakin dengan hal ini. Pada\

2
an-Nya le Al-Isrd/17:82. 1\

kegunaan al-Quran, di samping sxbagai pet
\
N

lah SWT. telah jelas

N

mengatakan dalam 1
“\ <

STPERN RN

Terjemahnya:
Dan Kami turunkan d
bagi orang-orang yang
orang-orang yang zalin

yang menjadi penawar dan rahmat
ran itu tidaklah menambah kepada

Dan perkataan Allah kebenarannya. Setelah itu, apakah

pantas kita masih ragu tentang manfaat al-Quran sebagai obat penawar, baik bagi
ST LB A A KA S SARe e
kita, dan para Sahabatnya juga telah mempraktekkan dan memberi contoh kepada
kita, manakala mereka membacakan ayat-ayat al-Quran kepada orang-orang yang

sakit atau untuk mengobati diri mereka sendiri dengan al-Quran. Jadi, jika

S4Kementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h.290.
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seseorang yang sakit konsisten menjadikan al-Quran sebagai prioritas utama dalam
kesembuhannya dan meletakkan pada sakitnya dengan penuh kejujuran dan
keimanan, penerimaan yang sempurna, keyakinan yang kukuh, niscaya penyakit
apa pun tidak akan mampu menghadapinya.
C. Perbedaan-Perbedaan Antara Membaca Al-Quran Dan Azan

Sebagai seorang muslim tentunya kita sudah memahami bila ibadah itu
sebuah perintah dari Allah SWT. Banyak kita temukan dalil dari al-Quran dan al-

Sunnah tentang keutamaan _ ibadah fjperti membaca al-Quran dan

QN (s o
mengumandangkan azany\Akéa pi, su mengherankan ketika kita jumpai
S )Y .

~—y
banyak dari kaum Ilm';I n yang tidak meng

Ui\pajtau pura-pura tidak tahu

<4

tentang keutamaa p\kedudukan dari membaca alfQuran dan Azan itu sendiri

3 N—
sehingga melalai%la a. Ten‘u.tya setilxp amalag@asing-masing memilik
- 2

keutamaan dan syarat masing-masing schingga pahala yang kita peroleh, bisa

sempurna disisi Allah SWT.
1. Keutamaan Me
Sebagian orang inggup belajar al-Quran karena
menganggapnya sulit, padahal membacanya sangat mudah dan sangat
STIBAX MARASSAR™ ™
didatangkan saat kita membaca al-Quran. Diantaranya:

a. Satu hurufnya diganjar dengan 1 kebaikan dan dilipatkan menjadi 10 kebaikan.

Sebagaimana sabda Nabi saw.
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°, -

Sis b IF Y wel 2 tedy dis o 16 & s G5 T3 0
55’;'0/ s PPN Foos ”~/‘= 1.
S S RN
Artinya:
Barang siapa yang membaca satu huruf dari al-Quran maka baginya satu
kebaikan, dan kebaikan itu akan dilipatgandakan sepuluh kali. Aku tidak
mengatakan bahwa all (alif laam mim) itu satu huruf, akan tetapi alif satu
huruf, lam satu huruf, dan mim satu huruf.

b. Membaca al-Quran akan mendatangkan syafaat. Sebagaimana sabda Nabi saw.

Pyl wad w5y 6 96 0T 1
Artinya:
“Bacalah al-Quran karena sesungguhnya dia akan datang pada hari kiamat
sebagai pemberi syafa %S?

AN u”g‘ % o
Namun ada s 3? \J perlu diperhati

Py 4 . o 2y .
mendapatkan pahala.yang sempurna dari Allah'S %ﬂltu, membacanya dalam
\ v

\ \
ng sopan_dan tenang, memb gﬁLQuran dimulai dengan

u or. yang sedang salat, dan
membacanya tidak perlu de erlalu keras atau di tempat yang

banyak orang. Bacalah deng ara yang | ecara khusyu’.

2. Keutamaan Aza
Setiap agama tentu memiliki cara-cara tertentu dalam mengumpulkan
STHBA MAICASSAR
berlaku bagi umat Nasrani, terompet bagi umat Yahudi, api bagi
Majusi, dan azan bagi umat Islam. Bentuk maklumat beribadah ini

sepatutnya dihargai dan dihormati.

SSMuhammad bin Isa, Sunan Al-Tirmidzi wa huwa Al-Jami’ Al- Sahih, (Cet. IV; Beirut:
Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 1983), h.248.

55Al Imam Abi Al Husain Muslim Ibn Al Hajjaj, Sahth Muslim, h. 197.
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Setiap hari, selama lima kali kaum muslimin mendengar seruan azan yang
berkumandang di masjid-masjid. Azan ini memberitahukan telah masuknya waktu
salat agar manusia yang tengah sibuk dengan pekerjaannya, istirahat sejenak
memenuhi seruan Allah SWT. Demikian pula, yang tengah terlelap tidur menjadi
terbangun lantas berwudhu dan mengenakan pakaian terbaiknya untuk menunaikan

salat berjama’ah. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S Al-Taubah/9:3.

T G e tsp @ BT a a0 ) dils B e B13E
Terjemahnya:
“Dan pengumuman dari h dan Rdsul=Nya kepada ummat manusia di hari
haji akbar bahwa 5 l'étl ) asul-N ’r}'ef)a}} diri dari kaum musyrikin.”
4

~_
~p

R K
Maka dari itug Ah satu tanda sempurn
R )

F
.

a@aﬁ’at Islam ini adalah

‘\ s

memberi dorongany ‘Kepada ummatnya untuk m nakan ibadah dengan

N LﬂawaB '
menyebutkan keutamaaq ibadah egitu pul n, banyak riwayat dari
\ 4

Rasulullah saw. yang men

eutamaan azan dan orang yang

menyerukan azan. Diantaran

Artinya:
Tidaklah jin dan manusia serta tidak ada sesuatu pun yang mendengar suara

dari seorang muazin melainkan enjadi 1 kebaikan
+1HBA-MA KASSA

RUTEAPLETEIER D INES ¥

pe

PR

I3 Caally f500 3 G 20 2l

v,

Artinya:

57K ementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h. 188.
>$Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, h. 124.
Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, h. 125.
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Seandainya orang-orang mengetahui besarnya pahala yang didapatkan dalam
azan dan shaf pertama kemudian mereka tidak dapat memperolehnya kecuali
dengan undian niscaya mereka rela berundi untuk mendapatkannya.

Untuk itu, azan merupakan bagian penting dari proses pelaksanaan salat wajib
lima waktu. Setiap waktu salat wajib tiba dan setiap hendak melaksanakan
salat, terutama ketika salat berjamaah di masjid, kita dianjurkan untuk azan

terlebih dahulu. Namun azan memiliki beberapa syarat yang perlu

diperhatikan. Diantaranya:

47-

salat wajib. Karena i '&@ idak di d\angkan kecuali waktu salat telah
TSN - =
benar-benar tiba. é?p mana sabda Nabi SAW.C

ENE I )
P )
0 (,?jojvﬂ 5

Fungsi mengumandangkan azan adala ‘Bﬁntuk menginformasikan datangnya
y N
7a

-

5 o‘)L,aJ‘ RIPTS b\

Artinya:
“Jika datang waktﬁ% maka a h satu dari‘kalian untuk kalian.”
. —,—,—
b. Muazzin harus Muslim. ikumandangkan oleh non-muslim,

. Muazin harus laki-laki.

karena azan termasuk da ya khusus dilakukan oleh orang
Muslim.
iperkenankan mengumandangkan
azan, karena yang menjadi sasaran panggilan azan adalah kaum laki-laki. Namun

ST IBAMAKASS AR o

atau untuk sesama lingkungan perempuan, maka diperbolehkan.

. Tidak menambah atau mengurangi kalimat azan. Kalimat azan harus dilafalkan

sesuai yang telah diajarkan oleh Nabi Saw. dan para sahabatnya. Mengurangi

®OMuhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, h. 126.
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atau menambah kalimat azan tidak diperkenankan karena azan termasuk bagian
dari ibadah yang harus sesuai dengan perintah agama.

e. Tertib dan berturut-turut. Kalimat azan harus dilafalkan dengan tertib sesuai
urutan kalimat. Juga harus berturut-turut dan tidak boleh ada waktu pemisah
yang panjang antara kalimat satu dengan kalimat selanjutnya.

f. Melantangkan suara azan. Azan harus dikumandangkan dengan suara keras agar

orang lain di sekitar dapat mendengarnya. Hal ini berdasarkan hadis Nabi saw.

At Y

wlaiog U0 Yz s

ly . . .o
Keraskan sua; saat azan. Karena sesun%'@i tidak ada manusia, jin

“yang mendengar suara m ecuali ia menjadi saksi
ut di hari kiamat.

Lo =

A

STIBA MAKASSAR

BAB IV

TUNTUNAN PENGGUNAAN PENGERAS SUARA DI MASJID

®'Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, h. 124.
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DALAM TINJAUAN HUKUM ISLAM
A. Filosofi Edaran Instruksi Direktur Jenderal Bimbingan Islam Nomor
KEP/D/101/1978 Tentang tuntunan Penggunaan Pengeras Suara di Masjid.
Pelaksanaan Instruksi Direktur Jenderal Bimas Islam Nomor:
KEP/D/101/1978 ditandai dengan banyaknya pertanyaan masyarakat mengenai
penggunaan pengeras suara di masjid dan musala yang tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan sehingga sebagian lingkungan masyarakat merasa tidak simpatik

dikarenakan pemakaiannya yang kurang me jnuhi syarat, atau tidak sesuai dengan

< SN\ e
standar penggunaan pengeras’s . Selain d;antara kerugian dari penggunaan
% / \\\‘, <«
k ~p
pengeras suara kelulﬁ 1d, langgar, musala ialah, mengganggu kepada orang

P

\)
yang sedang istira atatau sedang beribadah di dalam %1 masing-masing seperti

\\\\

mereka yang ter\ melaksartkan sa it tahayud(u salat sunah lainnya,

kemudian kepada mereka yang menyelenggarakan upacara agama, dan lain-lain.

Disebabkan karena penggunaan pengeras a yang tidak sesuai dengan syarat
yang semestinya.

Atas dasar itulah Dir bingan Islam menetapkan sebuah
aturan yang dimuat dalam surat edaran Instruksi Dirjen Bimas Islam No.
dan musala dengan menetapkan beberapa syarat serta aturan dalam menggunakan

pengeras suara agar supaya pengeras suara di dalam masjid, langgar, atau musala

dapat berfungsi sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah terkait.
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Adapun Syarat atau aturan yang tertuang dalam surat edaran Instruksi Dirjen

Bimas Islam No. KEP/D/101/1978 tentang tuntunan penggunaan pengeras suara di

masjid, langgar dan musala ialah:

1.

Perawatan pengeras suara oleh seorang yang terampil dan bukan yang
mencoba-coba atau masih belajar. Dengan demikian tidak ada suara-
suara bising, berdengungyang dapat menimbulkan anti-pati atau
tanggapan tidak teraturnya suatu masjid, langgar atau musala.

¢ Cs
1 'k,l suara yang fasih, merdu, enak,

Mereka yang mengy@ikan pengeras suara (Muazin, pembaca quran,
N

\
imam salat, 3\‘1’1

tidak ?g sumbang atau

al kecil. Hal ini untuk
menghindarkan anggapan orang luar tidak tertibnya suatu

bahkan Jath dari mimmbulka as cmta dan simpati yang
2

Dipenuhinya syarat=s itentukan seperti tidak bolehnya
terlalu meninggik dan salat. Karena pelanggaran hal-
hal seperti itu t an simpati, melainkan keheranan

bahwa umat islam sendiri tidak mentaati agamanya.

STIBA"MARASSAR ™

keadaaan siapa untuk mendengarnya. Bukan dalam waktu tidur,
istirahat, sedang beribadah atau melakukan upacara. Dalam keadaan
demikian (kecuali panggilan azan) tidak akan menimbulkan kecintaan
orang, bahkan sebaliknya. Berbeda dengan di kampong-kampung yang

krsibukan masyarakat masih terbatas, maka suara-suara keagamaan dari
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masjid, langgar dan musala selain sesuai takwa, juga dapat dianggap
hiburan mengisi kesepian sekitar.

5. Dari tuntunan Nabi, suara azan sebagai tanda masuknya salat memang
harus ditinggikan.dan karena itu, penggunaan suara untuknya adalah
tidak dapat diperdebatkan. Yang perlu diperhatikan adalah agar suara
muazin tidak sumbang dan sebaliknya enak, merdu, dan syahdu.

Adapun dalam pemasangan pengeras suara, untuk tercapainya fungsi

pengeras suara perlu pemasangan sebagai be;/i]gut'
\ ‘ 67-

mngyang keluar dapat dipisahkan
~_

dengan ¢ ?g\ g edalam. Jelasnya ter at. s&luran yang hanya semata-
RN

2is \

mata dit an keluar.

2. Dan y\qg dua ben.ta_ioront yang seu@ata ditujukan kedalam

ruangan mas_]ld, dNoodr ddn. nusdld.

3. Acara yang dituj erdengar keras kedalam yang dapat

mengganggu orar zikir. Demikian juga corong yang

ditujukan kedala terdengar keluar sehingga tidak
mengganggu orang yang sedang istirahat.

keluar masjid hanyalah azan sebagai tanda telah tiba waktu salat. Demikian juga

salat dan doa pada dasarnya hanya untuk kepentingan jama’ah kedalam dan tidak

perlu ditujukan keluar untuk tidak melanggar ketentuan syariah yang melarang

bersuara keras dalam doa dan salat. Sedangkan zikir pada dasarnya adalah ibadah

individu langsung dengan Allah SWT. karena itu tidak perlu menggunakan
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pengeras suara baik kedalam atau keluar. Secara lebih terinci kiranya perlu
dipedomani ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
1.  Waktu subuh
a. Sebelum waktu subuh, dapat dilakukan kegiatan-kegiatan dengan menggunakan
pengeras suara paling awal 15 menit sebelum waktunya. Kesempatan ini
digunakan untuk pembacaan ayat suci al-Quran yang dimaksudkan untuk

membangunkan kaum muslimin yang masih tidur, guna persiapan salat,

\

_

. iy ¢ Z >

b. Kegiatan pembacaan p}QQS
o))

hﬁt dapat menggunakan pengeras-
\\” <

)
pengeras keluar. lérék kan kedalam tidak di ﬁ(pa,g agar tidak mengganggu
BRI 2

<4
~ ) N
orang yang se ribadah dalam masjid. A -

2
c. Azan waktu su% \gnggunaltn pengelas-penger.@\luar.
- 2

d. Salat subuh, kuliah subuh dan semacamnya menggunakan pengeras suara (bila

membersihkan diri dan lain-lag
\)

1-Qura

diperlukan untk kepentin nya ditujukan kedalam saja.

2.  Waktu zuhur dan
a. Lima menit menjengan z menjelang waktu zuhur dan jumat
supaya diisi dengan bacaan al-Quran yang ditujukan keluar.
“STIBA"MAKASSAR
c. Bacaan salat, doa, pengumuman, khutbah dan lain-lain menggunakan pengeras
suara keluar dan kedalam.

3. Asar, Magrib, dan Isya

a. Lima menit sebelum azan pada waktunya, dianjurkan membaca al-Quran.
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. Pada waktu datang waktu salat dilakukan dilakukan azan dengan pengeras suara
keluar dan kedalam.

. Sesudah azan, sebagaimana lain-lain waktu hanya kedalam.

4. Takbir, Tahrim dan Ramadan

. Takbir idul fitri, idul adha dilakukan dengan pengeras suara keluar.

Pada idul fitri dilakukan malam 1 syawwal dan hari 1 syawwal.

Pada idul adha dilakukan 4 hari berturut-turut sejak malam 10 Zulhijjah.

. Tahrim yang berupa doa menggunaka _pengeras suara kedalam. Dan tahrim

\
berupa zikir tidak men: '&gﬁ

. Pada bulan Ra éd;a ,sebagalmana pada -.\(fa,n malam biasa dengan

—\)

memperbanya ajian, bacaan al-Quran yan a.gukan kedalam seperti

2\
tadarrusan dankm a. I I . ,\

5_ Upacara pada ha (1. DESAr. 1Slam. ddn. pe ngajlan

Tabligh pada har pengajian harus disampaikan ileh
Muballig denga kondisi dari keadaan jama’ah.
Ekspresi dan rau { arus diperhatikan dan memberikan
bahan kepada muballig untuk menyempurnakan tablignya baik isi
STIBA MARASSAR" ™
menggunakan pengeras suara kedalam, dan tidak untuk keluar karena
tidak diketahui reaksi pendengarnya atau lebih sering menimbulkan
gangguan bagi yang istirahat daripada didengarkan sungguh-sungguh.
Di kecualikan dari hal ini, apabila pengunjung pengajian atau hari besar

islam memang melimpah keluar.
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Hal-hal yang harus dihindari untuk mencapai pengaruh kepada masyarakat
dan dicintai pendengar, kiranya diperhatikan hal-hal berikut dihindari untuk tidak
dilaksanakan:

1. Mengetuk-ngetuk pengeras suara. Secara teknis hal ini akan
mempercepat kerusakan pada peralatan didalam yang teramat peka
pada gesekan yang keras.

2. Kata-kata seperti: percobaan-percobaan, satu dua, dst.

3. Berbatuk atau menhehem melahii/‘tﬁ)engeras suara.

\ CT

4. Memblarkan/\ugr set sa lpwa.t dari yang dimaksud atau
~_

7
memutarléa??,(‘ Quran, Ceramah) yanggl dah, tidak betul suaranya.

digunakan oleh anak- ~anag ﬁtuk bercerita macam-
2
(X
] e

seseorang atau m luar panggilan azan).

Adapun suara dan ka pancarkan melalui pengeras suara,

karena di dengar oleh ba cbagiannya tentunya orang-orang
terpelajar diperlukan syarat-syarat sebagai berikut:
STTBAMARASSAR
2.  Merdu dan fasih dalam bacaan/naskah.
3. Dalam hal menggunakan kaset hendaknya diperhatikan dan dicoba

sebelumnya. Baik mutu atau lamanya untuk tidak dihentikan mendadak

sebelum waktunya.
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4. Azan pada waktunya hendaknya tidak menggunakan kaset kecuali bila
terpaksa.
Kemudian terkhusus untuk pengeras suara pada masjid, langgar, musala di
kampong.
1. Pada umumnya ketentuan yang ketat ini berlaku untuk kota-kota besar
yaitu  ibukota  Negara, ibukota Provinsi dan ibukota

Kabupaten/Kotamadya. Yakni dimana penduduk aneka warna agama

dan kebangsaan, ane‘%a warna Elam jam kerja dan keperluan bekerja

tenang di m@a
2. Untuk ,anggar dan musala da. esa,{Kampung pemakaiannya

dapat e \longgar dengan memperha \

masya§ Kecuali lial hal yallg dllaran@ syariat.

B. Tinjauan Hukum Islam Tentang Tuntunan Penggunaan Pengeras Suara di

an, tanggapan dan reaksi

Masjid.

Dalam aturan yang te Direktur Jenderal Bimbingan Islam

Nomor KEP/D/101/1978 te

 tutunan 'gunaan pengeras suara di masjid,

tentu telah memutuskan beberapa point. Diantaranya:
STIBA"MARASSAR™ ™
Konsep yang diatur oleh pemerintah sehingga menetapkan aturan
tersebut tentunya memiliki landasan dalil yang telah dipertimbangkan
sebelumnya. Diantara dalil yang mendukung ialah menganggap hal

tersebut merupakan sebuah syiar kehidupan keagamaan, dan juga
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sebagai bentuk agar menimbulkan kembali daya tarik untuk beribadah
kepada Allah SWT.

Namun sebenarnya perlu kita ketahui bahwa syiar suatu masjid tidak harus
dengan cara menggunakan sound sistem yang dikeraskan hingga terdengar seantero
kampung. Apalagi bila sudah sampai mengganggu orang yang sedang istirahat, atau
orang yang sakit dan sebagainya. Sebab yang namanya syiar seharusnya tidak
sampai merugikan. Masih banyak cara lain agar masjid tetap makmur, serta tanpa
harus ada unsur yang merugikai orang. fRagaimana kata Allah SWT. dalam

firman-Nya. Q.S Al-A’rafl7:204.

/> S /;2, o s AE -
D FNS T S RN

~ 2 hl
N

anlah baik-baik, dan
mat.”

Oleh karena itu, para sebagaimana dahulu para shahabat

Rasulullah saw. kalau bers urusan mereka memerintahkan
diantara mereka untuk memb ntara mereka mendengarkannya.
2. Mengutamakan s sih ketika azan atau berdoa dengan

tidak terlalu meninggikan suara.

dsTTBa qara WKKS]'S% alaKln sebagai
tandatelah tiba waktu salat. Demikian juga salat dan doa pa affasarnya hanya untuk

kepentingan jamaah ke dalam dan tidak perlu ditujukan keluar untuk tidak
melanggar ketentuan syariah yang melarang bersuara keras dalam salat dan doa.

Sedangkan zikir pada dasarnya adalah ibadah individu langsung dengan Allah

92K ementerian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya, h.176.
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SWT. karena itu tidak perlu menggunakan pengeras suara baik ke dalam atau ke

luar. Sebagaimana sabda Nabi saw.

A3 /T

gl Bads /")\ﬁ;ifjmgbg;uﬂm\\&cmgy“L’f

Saa 8] Vs gl 03 Y aSTE BT s g e
Cils Jus B B8 L a4
Artinya:
Kami pernah bersama Rasulullah saw. Jika sampai ke suatu lembah, kami
bertahlil dan bertakbir dengan mengeraskan suara kami. Nabi saw. lantas
bersabda, “Wahai sekalian manusia. Lirihkanlah suara kalian. Kalian tidaklah
menyeru sesuatu yang tuli dan ghoib. Sesungguhnya Allah bersama kalian.
Allah Maha Mendengar Maha Dekat. Maha berkah nama dan Maha

Tinggi kemuhaan-Nxa\B

‘e
Adapun an] }é‘graskan suara

tepat. Karena yang fzan oleh Rasul saw. sendl%Qah membiasakan hal itu.
o\ v
\

N\
h melakukannya, namun hanﬁlam rangka ta’lim atau
are

pengajaran, bukaN( S S. na faidah zikir dengan

s b

g zikir sesudah shalat, tidaklah

Beliau boleh jadi

melirihkannya sangat baik.

a. Menunjukkan keimanan a orang yang berzikir dengan

melirihkan suara berarti m n selalu mendengar seruan hamba-

Nya meskipun lirih.

b. Lebih menunjukkan ketenangan dalam menghayati ayat-ayat Allah.
E&i IblBAaMAJCAS ISJAR

mehamami, merenungi dan memikirkan makna-maknanya. Sebaliknya, bukti
kelemahan cinta kepada al-Quran atau tidak cinta sama sekali, yaitu ketika

berpaling dan tidak lagi merenungi makna-maknanya. Karena Allah SWT.

93 Al Imam Abi Al Husain Muslim Ibn Al Hajjaj, Sahith Muslim, h. 73.
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telah menurunkan al-Quran untuk diimani, dipelajari, dibaca, ditadabburi,
diamalkan, dijadikan sandaran hukum, dijadikan rujukan dan untuk dijadikan
obat dari berbagai penyakit dan kotoran hati serta untuk hikmah-hikmah lain
yang Allah kehendaki dari penurunannya. Maka dengan melirihkan zikir kita,
itu membuat kita semakin memungkinkan khusyu dalam merenungi ayat-ayat
Allah SWT.

c. Merupakan adab yang mulia di hadapan Allah yang menunjukkan seorang
hamba tunduk di hadapan ztll h SWT. tenty dengan tidak mengeraskan suara.

cCs

paﬁa;n ruh dan inti doa. Orang yang
~_

-J\ﬁgnundukkan hatinya pada

AN

sulit muncul dari orang yangy engeraskan doanya.
2
an. I I @
2

Y5 ASliay s N5 R 52

Artinya:
Dari ‘Aisyah, mengen:
suaramu dalam shalat
ini turun berkenaan denga

Dan janganlah kamu mengeraskan
la terlalu merendahkannya”. Ayat

Ikhlas merupakan perkara yang amat sulit kita dapatkan. Namun dengan kita
wSTAB A-MAKASS AdResre
keikhlasan. Keikhlasan termasuk salah satu pokok di antara pokok-pokok agama
ini, bahkan ia merupakan poros dan sendi agama ini. Karena agama ini dibangun di

atas dasar realisasi ibadah yang merupakan tujuan manusia diciptakan, sementara

%Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, h. 124.
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hakikat ibadah itu sendiri tidak akan ada kecuali disertai dengan ikhlas. Keikhlasan
dalam ibadah itu, ibarat ruh dalam jasad. Jasad tanpa ruh menjadi bangkai yang
tidak bernilai. Demikian pula amalan, jika dilakukan tanpa keikhlasan maka tidak
ada nilainya, bahkan suatu amalan tidak dikatakan amal shalih tanpa keikhlasan.
Maka dari itu, pentingnya sebuah keikhlasan. Allah SWT. dalam firman-Nya Q.S
Al Bayyinah/98:5. Mengingatkan.

. N e
05,458 £, & Gl A0 1532350 Y 12l G5

Terjemahnya:
Padahal mereka tidak dis;
memurnikan ketaatan ke

\
Yang perlu '/.g?\ \ {etahui bahwa ikh akan amalan hati yan
gp i ; ??, (n?é‘ryp yang
— \\a

sangat tinggi nilai i sisi Allah SWT. Ikhla ég.lpakan sylarnya kaum

N
dalam Ft:ziNya[ ).S Al ins ﬁ’/\g@.

2

P 5 ° /?

| P A S S ' j”’:}: Y élﬂ ﬂ;.}_/s :;:/*b{, ul
DIEIQ i

kecuali slgﬁa.ya beribadah kepada Allah dengan

9/—Nya d tl:r'lénialankan) agama dengan lurus.

Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami an kepadamu hanyalah untuk
mengharapkan keridha: k menghendaki Balasan dari kamu
dan tidak pula (ucapan

Maka dari itu kitap ya meraih keikhlasan merupakan

puncak dari segala kebahagiaan dalam kehidupan yang penuh dengan pernak-
w85 B e AR AL SR
perkara yang sangat berat dan susah, bahkan membutuhkan perjuangan berat dan
melelahkan yang tiada pernah berhenti. Oleh karenanya sangatlah pantas jika Allah

memberikan ganjaran yang sangat besar bagi orang-orang yang ikhlas.

®Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 598.
9K ementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 579.
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f. Zikir yang dibaca lirih akan bertahan lama karena anggota tubuh tidaklah merasa
letih (capek) yang cepat, beda halnya jika zikir atau membaca al-Quran tersebut
dikeraskan. Pasti akan banyak menguras tenaga.

g. Zikir yang lirih lebih selamat dari was-was dibandingkan dengan yang
dikeraskan. Zikir yang dikeraskan akan lebih membangkitkan sifat manusiawi
yaitu ingin dipuji atau ingin mendapatkan maksud duniawi. Sebagaimana Allah
SWT. mengingatkan dalam firman-Nya Q.S Al Araf/7:205.

i 22
25 5530

Artinya:

Allah itu dengan tidak meng k itu perlu juga kita fahami bahwa

dari sekian banyak dalil-dalil untuk zikir kepada Allah, juga dari
sekian banyak pendapat par arankan untuk melirihkan amalan
zikir kita, itu juga merupak -hatian untuk kita bisa betul-betul
menjaga niat Kita agar tetap konsisten dalam keikhlasan ketika beribadah kepada
wSTIBA MAKASSAR

Karena larangan berbuat melampaui batas, sebenarnya berlaku umum,

mencakup seluruh perbuatan dalam semua aspek, tidak khusus hanya dalam berdoa.

Namun, karena larangan itu datang setelah perintah untuk berdoa, sehingga

67 Kementerian Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, h. 176.
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menunjukkan dengan jelas dan secara khusus berbicara tentang perbuatan

melampaui batas dalam berdoa, dsb.

STIBA MAKASSAR



58

BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dari hasil kajian yang penulis dalami, menilai
bahwa Lampiran atau Surat Edaran yang ditetapkan oleh Dirjen Bimas Islam No.
KEP/D/101/1978 tentang Tuntunan Penggunaan Pengeras Suara di Masjid yang di

dukung oleh Pemerintah terkait, belum terlalu tepat. Sebab Penulis menilai bahwa

—

ah tetapkan sebagai aturan untuk
<

%
\ba\ﬁpyaknya kontradiksi, juga

di beberapa point yang D}&r}ﬁ;h\ mas Isl
\ D

/4 *
disosialisasikan ke sjid, di samp.
| G ~
jadikan dasar dalam menéf n sebuah aturan, terdapat

\ — Vv

pada point yang memboleh T adanya murattal bacaan

«

A\ )
Quran beberapa }\Eﬁi ebelum a waktu salat dengan menggunakan

pengeras suara. Jelas, hal te dengan firman Allah SWT. pada

Q.S Al Araf/7:204.

e
.
&
vy
=

Artinya:
“Dan apabila dibacakan al-Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.”

o FHBAMAK AS S AR o
ramai, maka bisa dipastikan bahwa banyak diantara manusia yang lalai atau tidak
peduli dengan bacaan Quran tersebut yang bisa dikategorikan masuk dalam

perbuatan Hajrul Quran.
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B. Saran

Semoga dengan tulisan ini, bisa menjadi bahan pertimbangan terhadap
instansi atau lembaga tinggi pemerintahan dalam mengambil sebuah keputusan
untuk dijadikan sebuah aturan dalam kehidupan berbangsa dan beragama. Dan kami
harap agar ketika ingin merumuskan atau menentukan suatu masalah, agar
melibatkan tokoh-tokoh agama yang tidak hanya dari satu ormas saja, namun di
beberapa ormas lainnya seperti MUI, Wahdah Islamiyah, dll. Agar semakin luas

wawasan berfikirnya dan talu mana yang te l)/a,jk buat ummat manusia.

STIBA MAKASSAR
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